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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : pertama, Peran wali kelas XI IPS dalam 
membimbing prestasi akademik siswa di SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
Surakarta. Kedua, peran wali kelas XI IPS dalam membimbing prestasi non 
akademik siswa di SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta. Penelitian ini 
adalah kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 4 Wali Kelas, 1 Kepala Sekolah, 10 
Peserta Didik Kelas XI IPS di SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta. 
Siswa tersebut dibagi menjadi beberapa kriteria yaitu siswa nilai tinggi 2 orang, 
siswa nilai sedang 2 orang, siswa yang mengikuti organisasi 2 orang, siswa tidak 
mengikuti organisasi 2 orang, dan siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 2 orang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Peran wali kelas XI IPS dalam 
membimbing prestasi akademik dan non akademik siswa di SMA Majelis Tafsir Al-
Qur’an (MTA) Surakarta sudah baik. Itu berarti bahwa peran wali kelas 
membimbing prestasi akademik dan non akademik siswa dan mengembangkan 
potensi. Dimana wali kelas mampu mengelola kelas, berinteraksi dengan orang tua 
atau wali murid, menyusunan dan melaporkan kemajuan belajar peserta didik, 
menyelenggarakan administrasi kelas, membuat catatan khusus tentang peserta didik 
baik peserta didik yang disiplin maupun tidak disiplin dan mampu bisa memantau 
peserta didik untuk kedepanya, mengisi dan membagikan buku laporan penilaian 
hasil belajar juga mempuyai buku catatan khusus. Jika ada mutasi dari sekolah lain 
masih di seleksi dari segi kurikulum yang harus sama, melihat daftar riwayat hidup 
siswa, dan jika mutasi dari sekolah ke sekolah lain wali kelas masih mempertahankan 
agar tetap sekolah di SMA MTA Surakarta. 
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This study aimed to find out: first, The role of homeroom teacher of XI-IPS in 
guiding the students’ academic achievement at SMA Majelis Tafsir Al-Qur'an 
(MTA) Surakarta. Second, the role of homeroom teacher of XI-IPS in guiding the 
students’ non-academic achievement at SMA Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA) 
Surakarta. This study is a qualitative research. The subjects of this research were 4 
homeroom teachers, 1 headmaster, 10 students of XI IPS at SMA Majelis Tafsir Al-
Qur'an (MTA) Surakarta. The students were divided into several criterions,  namely 
2 high score students, 2 medium score students, 2 students who join organization, 2 
students who do not join organization, and 2 students who join extracurricular. The 
results of this study indicated that the role of homeroom teacher of XI-IPS in guiding 
the students’ academic and non-academic achievement at SMA Majelis Tafsir Al-
Qur’an (MTA) Surakarta was good. It meant that the role of homeroom teacher 
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guided the the students’ academic and non-academic achievement and developed the 
students’ potencies. Where the homeroom teacher was able to manage the class, 
interacted with the parents, arranged and reported the students’ learning, organized 
class administration, made the special notes about both of the disciplined students 
and the undisciplined students which was able to monitor the students in the future, 
wrote and handed out the the learning outcome assessment report book and had a 
special note. If there was a mutation from other schools, they were still selected in 
the terms of curriculum which had to be the same, looking at the curriculum vitae of 
the students. And if there was a mutation from the school to another school, the 
homeroom teacher still tried to maintain in order to keep the students studying at the 
SMA MTA Surakarta. 
 




1. PENDAHULUAN  
Betapa pentingnya pendidikan  dalam usaha mencerdaskan anak, karena  
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan kemampuannya dan kepribadiannya di dalam atau di luar 
sekolah. Pendidikan merupakan proses untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang 
terjadi dalam rangka membangun manusia yang seutuhnya. Pendidikan bukanlah 
suatu proses yang sebentar, tetapi melalui pendidikan, seseorang diharapkan 
dapat mengembangkan diri, potensi sehingga dapat membentuk karakter setiap 
individunya. 
Pendidikan tidak lepas dengan adanya peran wali kelas karena wali kelas 
berperan membantu peserta didik untuk meningkatkan proses kegiatan belajar, 
dapat meningkatkan motivasi, bimbingan dan kepuasan dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Wali kelas memiliki peranan yang sangat penting dalam 
keberhasilan peserta didik, saat melakukan proses belajar mengajar antara lain 
dapat mendorong peningkatan hasil belajar dan mengontrol perilaku siswa. 
Syaifurahman dkk (2013: 201), menyatakan bahwa wali kelas merupakan 
motivator terhadap kemajuan prestasi akademik siswa dan sebagai pengawas 
perilaku siswa yang ada di dalam kelas maupun diluar kelas. 
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Peran wali kelas sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa baik dalam 
prestasi akademik maupun non akademik. Menurut Djamarah  (2002)  
mendefinisikan prestasi  akademik  adalah  hasil yang diperoleh  berupa  kesan-
kesan  yang mengakibatkan  perubahan  dalam  diri individu sebagai hasil akhir 
dari aktivitas belajar. Menurut  Mulyono (2008)  prestasi  non  akademik  adalah 
“Prestasi  atau kemampuan  yang dicapai  siswa dari kegiatan diluar  jam  atau 
dapat  disebut  dengan  kegiatan  ekstrakurikuler.” Kegiatan  ekstrakurikuler 
adalah  berbagai  kegiatan  sekolah  yang  dilakukan  dalam  rangka  kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat, bakat, dan 
hobi yang dimilikinya yang dilakukan diluar jam sekolah normal. 
Berdasarkan hal tersebut antara pendidikan dan kurikulum merupakan 
satu kesatuan yang saling berkesinambugan dan tidak dapat dipisahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, judul penelitian ini 
adalah “Peran Wali Kelas XI IPS dalam membimbing prestasi akademik dan non 
akademik siswa di SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta”. 
 
2. METODE  
Jenis  penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  yaitu  penelitian tentang  
data  yang  dikumpulkan  dan  dinyatakan  dalam  bentuk  kata,  kalimat, skema,  
dan  gambar  yang  bertujuan mendapatkan  informasi  selengkap mungkin 
mengenai  data  yang  diinginkan. Tempat penelitian yaitu di SMA Majelis 
Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan 
April sampai dengan bulan Mei 2018 Narasumber dari penelitian ini adalah 1 
Kepala Sekolah, 4 wali kelas XI IPS dan 10 siswa yang terdiri dari, siswa nilai 
tinggi 2 orang, siswa nilai sedang 2 orang, mengikuti organisasi 2 orang, siswa 
nilai sedang tidak mengikuti organisasi 2 orang, dan siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler 2 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
peneliti yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran wali kelas XI IPS dalam membimbing prestasi akademik dan non 
akademik siswa SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an Hasil penelitian pada penelitian 
ini Sebanyak 15, 1 Kepala Sekolah, 4 wali kelas XI IPS dan 10 siswa yang 
terdiri dari, siswa nilai tinggi 2 orang, siswa nilai sedang 2 orang, mengikuti 
organisasi 2 orang, siswa nilai sedang tidak mengikuti organisasi 2 orang, dan 
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 2 orang. Kepada sekolah dan semua siswa 
menyadari bahwa dengan adanya wali kelas mampu meningkatkan motivasi 
terhadap siswa yang sudah bagus dan masih perlu bimbingan dari wali kelas, dan 
wali kelas juga mempunyai kemampuan untuk membimbing prestasi akademik 
dimana wali kelas sering mengingatkan siswanya agar jangan lupa menjalankan 
ibadah sholat 5 waktu dan membaca Al-Qur’an jika agama kamu baik insyaallah  
dunia kehidupan kamu baik, andaikata kamu sudah berusaha dengan maksimal 
tetapi akademik belum memuaskan  jangan khawatir yang penting  agama kamu 
harus baik karena kalau anda dekat dengan Allah SWT agama kamu baik 
insyaallah  doa kamu terkabul dan niatnya dikembalikan ke nilai-nilai keislaman 
yang telah diajarkan Allah SWT. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahara 
Mustika (2015), dapat disimpulkan Guru merupakan ujung tombak dalam upaya 
peningkatan Mutu Pendidikan. Keberhasilan guru dalam melaksanakan 
pendidikan dan pembelajaran tidak terlepas dari kompetensi yang dimilikinya. 
Banyak komponen yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Salah satunya 
adalah guru yang berperan sebagai wali kelas. Peran sebagai wali kelas ini 
sangat berpengaruh besar terhadap proses pendidikan pada tingkat dasar. 
Peranan wali kelas sangat dominan dalam memotivasi belajar siswa, pengelolaan 
kelas dan kemampuan mengajar. Seorang guru yang mempunyai tugas sebagai 
wali kelas harus mempunyai kompetensi profesional sehingga terciptalah proses 
pembelajaran yang efektif dan efesien dan dapat mengatasi permasalahan siswa 
dalam pembelajaran. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prastica Dwi 
Anggara (2015), Hasil  penelitian menunjukkan: (1) prestasi  akademik  di  SMP 
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Negeri  2 Jatiroto  dilihat  dari  nilai  UAN  yang  juga  menjadi  acuan  
peringkat  sekolah, ulangan harian peserta didik saat mengikuti KBM, nilai ujian 
tengah semester, dan nilai-nilai ujian semester, dan juga berbagai macam 
perlombaan yang telah diikuti seperti lomba cerdas cermat, lomba siswa teladan 
serta Olimpiade Sains Nasional. (2) prestasi dalam bidang non akademik 
terwadahi dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah.  (3)  prestasi  akademik  di  
SMP Negeri  2  Jatiroto  difokuskan  pada  nilai ujian akhir nasional yang  juga 
menjadi acuan peringkat sekolah.  (4) prestasi non akademik  yang  menjadi  
unggulan  sekolah  berasal  dari  cabang  olahraga  bola basket  yang  pernah  
menjuarai  pada  tingkat  karesidenan  Surakarta.  (5)  nilai tertinggi  UAN  pada  
tahun  ajaran  2010/2011  mencapai  nilai  rata-rata  9,3,  pada tahun ajaran 
2011/2012 mencapai nilai rata-rata 9,2, pada tahun ajaran 2012/2013 mencapai 
nilai rata-rata 9,2. (6)  tim bola basket putra, yang  terdiri dari 10 orang peserta  
didik  menjadi  juara  pertama  dalam  ajang  JRBL  tingkat  Surakarta.  (7) 
rendahnya  tingkat  pendidikan  orang  tua  dan  kurangnya  pengawasan  orang  
tua berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran anak. (8) upaya yang 
dilakukan sekolah dalam meningkatkan prestasi peserta didik seperti menambah 
jam belajar peserta didik, penanaman kedisiplinan, program belajar kelompok, 
home visit. (9) faktor-faktor yang mempengaruhi  prestasi  akademik  dan  non  
akademik  peserta didik  meliputi  pengembangan  kurikulum  sekolah,  waktu  
belajar  peserta  didik, budaya  sikap warga  sekolah,  kualitas  guru  atau  tenaga  
pendidik  dan  sarana  dan prasaran penunjang pembelajaran.   
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dibandingkan dengan hasil yang 
hampir serupa yaitu Peran wali kelas XI IPS dalam membimbing prestasi 
akademik dan non akademik siswa di SMA Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
Surakarta sudah baik. artinya bahwa peran wali kelas sangat berpengaruh 
terhadap prestasi akademik dan non akademik siswa dan mengembangkan 
potensi, wali kelas juga mempuyai buku catatan khusus untuk peserta didik baik 
peserta didik yang disiplin maupun tidak disiplin dan mampu bisa memantau 
peserta didik untuk kedepanya, dan jika ada mutasi dari sekolah lain masih di 
seleksi dari segi kurikulum yang harus sama, melihat daftar riwayat hidup siswa, 
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dan jika mutasi dari sekolah ke sekolah lain wali kelas masih mempertahankan 
agar tetap sekolah di SMA MTA Surakarta. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dipaparkan  di  atas, maka  dapat 
ditarik kesimpulan: 
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa Peran wali kelas XI IPS 
dalam membimbing prestasi akademik dan non akademik siswa di SMA Majelis 
Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta sudah baik, artinya bahwa peran wali kelas 
membimbing prestasi akademik dan non akademik siswa dan mengembangkan 
potensi, dimana wali kelas mampu mengelola kelas, berinteraksi dengan orang tua 
atau wali murid, penyusunan dan laporan kemajuan belajar peserta didik, 
penyelenggaraan administrasi kelas, pembuatan catatan khusus tentang untuk 
peserta didik baik peserta didik yang disiplin maupun tidak disiplin dan mampu 
bisa memantau peserta didik untuk kedepanya, pengisian dan pembagian buku 
laporan penilaian hasil belajar juga mempuyai buku catatan khusus, dan jika ada 
mutasi dari sekolah lain masih di seleksi dari segi kurikulum yang harus sama, 
melihat daftar riwayat hidup siswa, dan jika mutasi dari sekolah ke sekolah lain 
wali kelas masih mempertahankan agar tetap sekolah di SMA MTA Surakarta.  
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